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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Konsep Dasar Sistem 

Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 

himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling 

berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu. Teori sistem melahirkan 

konsep-konsep futuristic. Salah satu konsep yang terkenal adalah upaya sibernetika. 

Konsep bidang kajian ilmiah ini terutama berkaitan dengan upaya menerapkan 

berbagai disiplin ilmu, yaitu ilmu perilaku, fisika, biologi, dan teknik. Oleh karena 

itu, sibernetika biasanya berkaitan dengan usaha-usaha otomasi tugas-tugas yang 

dilakukan oleh manusia sehingga melahirkan studi tentang robotika, kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence), dan lain adalah masukan, pengolahan, serta 

keluaran (Tata Sutabri, 2012) 

2.1.1. Definisi Sistem 

Terdapat beberapa pengertian mengenai sistem menurut para ahli. Menurut 

Mulyadi (2016:1), sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 

berhubungan dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Menurut Anastasia Diana & Lilis Setiawati (2011:3), sistem merupakan 

serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. 
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Pengertian sistem menurut Romney dan Steinbart (2015:3), sistem adalah 

rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari 

subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

sekumpulan dari komponen-komponen yang saling berhubungan untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan. 

2.1.2. Karakterisktik Sistem 

Sesuatu dikatakan sebagai suatu sistem apabila memiliki sifat-sifat tertentu 

seperti dikemukakan oleh Jogiyanto, sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat 

tertentu, yakni berikut ini.  

a. Mempunyai komponen-komponen (components), Suatu sistem terdiri dari 

sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja 

sama membentuk satu kesatuan. Komponenkomponen dapat berupa suatu 

subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 

b. Batas sistem (boundary) Setiap sistem memiliki batas-batas luar yang 

memisahkannya dari lingkungannya. Batas sistem adalah wilayah yang 

membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan 

lingkungannya. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem 

tersebut. 

c. Lingkungan luar sistem (enviromments) Lingkungan luar adalah lingkungan 

di luar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Pengaruh tersebut 

dapat bersifat positif atau negatif suatu sistem tersebut. Pengaruh yang positif 
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dapat dipelihara dan dijaga, sedangkan pengaruh negatif harus dikendalikan 

karena dapat mengganggu sistem. 

d. Penghubung sistem (interface) Penghubung adalah media yang 

menghubungkan atau mengintegrasikan antara satu subsistem ke subsistem 

yang lainnya menjadi satu kesatuan. 

e. Masukan sistem (input) Masukan adalah serangkaian data (signal input) atau 

maintenance input dari dalam atau dari luar lingkungan untuk diolah dalam 

sistem untuk dioperasikan. Contoh di dalam sistem komputer, program adalah 

maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan 

data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

f. Keluaran sistem (output) Keluaran adalah hasil dari proses dan diklasifikasi 

menjadi keluaran yang berguna. Keluaran merupakan masukan untuk 

subsistem yang lain. Informasi adalah keluaran yang dihasilkan dari proses. 

g. Pengolah sistem (pemrosesan) Pengolah merupakan suatu yang merubah 

masukan menjadi keluaran. Contoh Sistem akuntansi akan mengolah data-

data transaksi menjadi laporan keuangan yang diperlukan oleh manajemen. 

h. Sasaran sistem Sistem yang baik tentu memiliki sasaran yang ingin dicapai. 

Sasaran adalah sesuatu yang menjadi target yang ingin dicapai dari suatu 

sistem. Sasaran yang dicapai dari suatu sistem menentukan masukan yang 

dibutuhkan. Suatu sistem dikatakan berhasil apabila sasaran yang telah 

ditentukan dapat dicapai dengan baik. 

2.2. Konsep Dasar Sistem Informasi 
 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, 
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bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan. 

2.2.1. Konsep Sistem Informasi 

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan 

istilah blok bangunan (building block), yaitu: 

a. Blok masukan (input block) 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media yang digunakan untuk menangkap data 

yang, akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen dasar. 

b. Blok model (model block) 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan metode matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara 

yang sudah tertentu. untuk menghasilkan keluaran yang sudah diinginkan. 

c. Blok keluaran (output block) 

Produk dari sistem informasi adalah Keluaran yang merupakan informasi yang 

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 

serta semua pemakai sistem. 

d. Blok teknologi (technology block) 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan 

dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian diri secara keseluruhan, teknologi terdiri dari unsur utama: 

1. Teknisi (human ware atau brain ware) 

2. Perangkat lunak (software) 

3. Perangkat keras (hardware) 
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e. Blok basis data (data base block) 

Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya, tersimpan diperangkat keras. komputer dan digunakan perangkat lunak 

untuk memanipulasinya. 

f. Blok kendali (control block) 

Banyak faktor yang dapat merusak sistem informasi, misalnya bencana alam, 

api, temperatur tinggi, air, debu, kecurangan-kecurangan, kejanggalan sistem itu 

sendiri, kesalahan-kesalahan ketidakefisienan, sabotase dan sebagainya, 

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan 

bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila terlanjur terjadi 

kesalahan dapat langsung diatasi. 

2.3. Sistem Penunjang Keputusan 

Beberapa definisi pengambilan keputusan yang dikemukakan para ahli 

dijelaskan sebagai berikut (Hasan, 2004):  

Menurut George R. Terry Pengambilan keputusan adalah pemilihan 

alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada. 

Menurut S.P. Siagian Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang 

sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang 

menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 

Menurut James A.F. Stoner Pengambilan keputusan adalah proses yang 

digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah.  

Dari pengertian-pengertian pengambilan keputusan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan 
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alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindaklanjuti 

(digunakan) sebagai suatu cara pemecahan masalah. 

2.4.  Multiple Criteria Decision Making (MCDM) 

MCDM merupakan teknik pengambilan keputusan dari beberapa pilihan 

alternatif yang ada. Kriteria merupakan ukuran, aturan-aturan ataupun standar-

standar yang memandu suatu pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan 

dilakukan melalui pemilihan atau memformulasikan atributatribut, obyektif-

obyektif, maupun tujuan-tujuan yang berbeda, maka atribut, obyektif maupun 

tujuan dianggap sebagai kriteria. Kriteria dibangun dari kebutuhan-kebutuhan dasar 

manusia serta nilai-nilai yang diinginkannya. 

2.5. Sub Kontraktor 

Untuk melaksanakan pembangunan di lapangan, tentu saja membutuhkan 

seorang Sub Kontraktor yang dapat melaksanakan pekerjaan dari seorang owner 

agar pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan.  

Sub Kontraktor adalah orang atau badan yg menerima pekerjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai biaya yg telah ditetapkan 

berdasarkan gambar rencana dan peraturan serta syarat - syarat yang telah 

ditetapkan (Ervianto 2005).  

Hak dan kewajiban dari seorang kontrakor adalah melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan gambar rencana, membuat gambar pelaksanaan yang disahkan oleh 

konsultan pengawas, menyediakan alat keselamatan kerja, membuat laporan hasil 

perkerjaan, serta menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah di 

selesaikan. 

  



13 
 

 

2.6. PROMETHEE 

The Preference Ranking Organization METHod for Enrichment of 

Evaluations merupakan salah satu dari metode Multi Criteria Decision Making 

(MCDM) yang menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan multikritera. 

Adapun langkah-langkah Prosedural dalam Metode PROMETHEE yaitu :  

1) Menghitung Nilai Preferensi  

Menghitung Nilai Preferensi dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

√𝑎𝑛𝑛
= {

0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 = 0
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 0
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≥ 0

 

Keterangan :  

H(d) : fungsi selisih kriteria antar alternatif  

d : selisih nilai kriteria {d = f(a) – f(b)} 

2) Menghitung indeks Preferensi  

Hasil dari perhitungan nilai preferensi kemudian akan dihitung kembali 

untuk mendapatkan indeks preferensi. Rumus yang digunakan adalah : 

𝜑(𝑎, 𝑏) =  ∑ 𝜋 𝑃𝑖 (𝑎, 𝑏): ∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝐴
𝑛

𝑛−1
  

3) Menentukan PROMETHEE I 

a. Menghitung Leaving flow Rumus : 

Φ+(𝑎) =
1

𝑛 − 1
∑ Φ(𝑎, 𝑥)

𝑛=𝑘
 

 

b. Menghitung Enteering flow  

Rumus : 
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Φ−(𝑎) =
1

𝑛 − 1
∑ Φ(𝑎, 𝑥)

𝑛=𝑘
 

4) Menentukan PROMETHEE II  

Pada PROMETHEE II yang merupakan perhitungan akhir dalam metode 

PROMETHEE didapat dengan menghitung Net flow dengan rumus : 

Φ(𝑎) =  Φ+(𝑎) − Φ−(𝑎) 

 

2.7. Peralatan Pendukung Sistem (Tools System) 

Menurut Nugroho (2013:15) Peralatan pendukung merupakan alat yang 

digunakan untuk menggambarkan bentuk logika model dari suatu sistem dengan 

menggunakan simbol-simbol, lambang-lambang, diagram-diagram yang 

menunjukan secara tepat arti dan fungsinya. Adapun peralatan pendukung (tools 

system) yang dijelaskan sebagai model sistem yang akan dirancang adalah sebagai 

berikut: 

2.7.1. Use Case Diagram 

Menurut Rosa dan M. Shalahudin (2014:155), use case atau diagram use case 

merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan 

dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem informasi yang akan dibuat.    

Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada 

di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi 

– fungsi itu. Berikut adalah simbol – simbol yang ada pada diagram use case: 
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2.7.2. Skenario 

Setiap use case memiliki skenario, menurut Sukamto dan Shalahuddin 

(2013:156-158), skenario adalah alur jalannya proses use case dari sisi aktor dan 

sistem.  

Skenario use case dibuat per use case terkecil, misalkan generalisasi maka 

skenario yang dibuat adalah use case yang lebih khusus. Skenario normal adalah 

skenario bila sistem berjalan normal tanpa terjadi kesalahan atau error. Sedangkan 

skenario alternatif adalah skenario bila sistem tidak berjalan normal atau 

mengalami error sebuah dokumentasi terhadap kebutuhan fungsional dari sebuah 

sistem. Form skenario merupakan penjelasan penulisan use case dari sudut pandang 

actor. 

2.7.3. Activity Diagram 

Menurut Rosa dan M. Shalahudin (2014:161), diagram aktivitas atau activity 

diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem 

atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu 

diperhatikan di sini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas 

sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

sistem.  


